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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
khususnya materi peluang dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division (STAD). Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Pengambilan data 
dilaksanakan dengan observasi pada kegiatan pembelajaran matematika dan hasil observasi tersebut 
dituangkan dalam bentuk deskriptif. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas XII Teknik Komputer 
dan  Jaringan pada SMK Negeri 4 Luwu, Kabupaten Luwu.  Hasil pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa, hal ini dapat 
diketahui dari (1) skor rata-rata yang diperoleh siswa pada tes hasil beajar adalah 79,94 dari skol ideal 
100 dengan standar deviasi 5,01; (2) penerapan model pembelajaran koopertif tipe STAD menjadikan 
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran; (3) ketuntasan belajar siswa mencapai 88,24%; (4) respon 
siswa terhadap komponen pembelajaran seperti suasana pembelajaran, cara guru mengajar dan 
penampilan guru sebanyak 94,12% siswa menyatakan Senang dan 5,88% siswa menyatakan Tidak 
Senang, sementara tangggapan siswa tentang minat untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebanyak 88,24% menyatakan Berminat dan 11,76% siswa 
menyatakan Tidak Berminat. 
 
Kata Kunci: kooperatif, STAD, hasil belajar. 
 
1. Pendahuluan 
Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi antara 
guru dan siswa. Dalam hal ini, kegiatan yang terjadi adalah guru mengajar dan siswa 
belajar. Mendidik adalah sebuah profesi yang harus dipersiapkan terlebih dahulu 
dengan persiapan khusus. Karena pendidikan berhubungan dengan manusia, yang 
mana ia menjadi poros dan penggerak utama kehidupan ini. Pendidikan adalah sebuah 
pekerjaan yang berhubungan dengan mencetak kepribadian manusia, dan guru adalah 
sumber utama informasi serta ilmu pengetahuan bagi para anak didiknya. 
Kegiatan belajar matematika efektif apabila tujuan pembelajaran 
matematika  dapat dicapai dengan baik. Guru harus menguasai materi belajar dan 
dapat memilih metode mengajar yang cocok, menerapkan strategi 
serta  menciptakan  suasana yang mendukung pada proses belajar mengajar. Guru 
harus tepat dalam memilih metode dan strategi pembelajaran. Salah satu metode atau 
model pembelajaran yang dibutuhkan adalah metode atau model pembelajaran yang 
bertujuan untuk mengaktifkan siswa, dimana siswa akan lebih mudah menemukan dan 
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memahami konsep-konsep yang sulit serta dapat saling mendiskusikan masalah-
masalah dengan temannya. Salah sattunya adalah model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif yaitu belajar dalam kelompok-kelompok kecil 
yang heterogen, terdiri dari suku atau ras yang berbeda jenis kelamin yang berbeda 
yaitu laki-laki dan perempuan, kemampuan tinggi, rendah dan sedang. Setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 orang, keberhasilan dalam kelompok sangat penting dalam 
pembelajaran ini sehingga anak yang lemah akan mendapat bantuan dari yang lebih 
pandai  dan sebaliknya, anak yang pandai akan dapat mengembangkan 
kemampuannya dengan mengajarkan materi pada temannya yang kemampuannya 
rendah. Dalam hal ini, model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) merupakan tipe yang lebih sederhana dibandingkan tipe–tipe yang 
lain. Interaksi sosial yang terjadi dalam kelompok-kelompok akan dapat menjadikan 
pembelajaran matematika lebih bermakna. Jadi materi pelajaran yang dipelajari siswa 
lebih mendalam dan meningkatkan minat belajar siswa serta prestasi belajar siswa. 
Fenomena yang terjadi di dalam pembelajaran matematika di sekolah saat ini 
adalah banyak terdengar keluhan bahwa pelajaran matematika membosankan, tidak 
menarik bahkan penuh misteri. Ilmu matematika dirasa sukar, sulit dan tidak nampak 
kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Kenyataan ini adalah sebuah persepsi yang 
negatif terhadap matematika. Sementara itu ada juga siswa yang sangat menikmati 
keasyikan bermain dengan matematika, mengagumi keindahan matematika dan 
tertantang untuk memecahkan setiap soal-soal matematika. Kenyataan ini adalah 
sebuah persepsi yang positif terhadap matematika. Masalahnya yang terjadi saat ini 
adalah persepsi negatif lebih banyak dari pada persepsi positifnya 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdapat beberapa tahap yang 
harus dilalui selama proses pembelajaran. Tahap awal, siswa belajar dalam suatu 
kelompok dan diberikan suatu materi yang dirancang sebelumnya oleh guru. Setelah 
itu siswa melakukan presentasi kelas mempresentasikan hasil diskusinya dalam 
kelompok. Setelah melakukan presentasi, siswa diuji kemampuannya dengan 
diberikannya soal kuis yang menyangkut pada apa yang telah didiskusikan dan 
dipresentasikan dalam kelompoknya tadi. Pembelajaran kooperatif tipe STAD juga 
membuat siswa aktif mencari penyelesaian masalah dan mengkomunikasikan 
pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain, sehingga masing-masing siswa lebih 
menguasai materi. Dalam pembelajaran tipe STAD, guru berkeliling untuk 
membimbing siswa saat belajar kelompok. Hal ini memungkinkan siswa untuk 
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berinteraksi dengan guru. Dengan mendekati siswa, diharapkan tidak ada ketakutan 
bagi siswa untuk bertanya atau berpendapat kepada guru. 
Berdasarkan hal di atas, maka dipandang perlu bagi peneliti untuk melakukan 
suatu penelitian guna meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII Teknik Komputer 
dan Jaringan SMK Negeri 4 Luwu. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilaksanakan di SMK 
Negeri 4 Luwu. Pengambilan data dilaksanakan dengan observasi pada kegiatan 
pembelajaran matematika dan hasil tes hasil belajar yang dituangkan dalam bentuk 
deskriptif. 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Tujuan pertama dalam penelitian ini adalah untuk melihat hasil belajar siswa 
setelah diterapkannya model pembelajaran kooeratif tipe STAD. Hasil belajar yang 
diamati dalam penelitian ini adalah hasil belajar dalam ranah kognitif produk yang 
diwujudkan dalam bentuk nilai. Hasil pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 
(STAD) disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa, hal ini dapat diketahui dari (1) skor rata-rata yang diperoleh siswa pada tes hasil 
beajar adalah 79,94 dari skol ideal 100 dengan standar deviasi 5,01; (2) penerapan 
model pembelajaran koopertif tipe STAD menjadikan siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran; (3) ketuntasan belajar siswa mencapai 88,24%; (4) respon siswa 
terhadap komponen pembelajaran seperti suasana pembelajaran, cara guru mengajar 
dan penampilan guru sebanyak 94,12% siswa menyatakan Senang dan 5,88% siswa 
menyatakan Tidak Senang, sementara tangggapan siswa tentang minat untuk 
mengikuti pembelajaran selanjutnya dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD sebanyak 88,24% menyatakan Berminat dan 11,76% siswa menyatakan Tidak 
Berminat. 
Pengolahan nilai hasil belajar menunjukkan bahwa siswa yang menerima 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD memiliki rata-rata nilai hasil 
belajar yang cukup tinggi. Faktor yang mempengaruhi hasil tersebut karena dalam 
proses pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe STAD ini siswa lebih 
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berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan model kooperatif tipe STAD 
juga dapat meningkatkan kerjasama yang baik antar siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan oleh guru, serta siswa memiliki sikap tanggung jawab 
yang baik dalam menyelesaikan tugasnya selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pada sintakmatik model STAD terdapat pemberian penghargaan bagi kelompok yang 
mampu memenuhi kriteria tertentu sampai akhir pembelajaran, hal tersebut sangat 
memicu antusias dan dapat memotivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar.  
Tujuan kedua dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas belajar 
siswa selama menggunakan model kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran 
Matematika. Aktivitas belajar siswa diperoleh dengan cara observasi menggunakan 
pada saat pembelajaran di kelas. Berdasarkan pengamatan di kelas, aktivitas belajar 
siswa terlihat aktif, hal ini terlihat pada saat siswa melakukan kerja sama, 
mengeluarkan pendapat, berdiskusi, dan menganalisa masalah.  
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) skor rata-rata yang diperoleh siswa pada tes hasil beajar 
adalah 79,94 dari skol ideal 100 dengan standar deviasi 5,01; (2) penerapan model 
pembelajaran koopertif tipe STAD menjadikan siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran; (3) ketuntasan belajar siswa mencapai 88,24%; (4) respon siswa 
terhadap komponen pembelajaran seperti suasana pembelajaran, cara guru mengajar 
dan penampilan guru sebanyak 94,12% siswa menyatakan Senang dan 5,88% siswa 
menyatakan Tidak Senang, sementara tangggapan siswa tentang minat untuk 
mengikuti pembelajaran selanjutnya dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD sebanyak 88,24% menyatakan Berminat dan 11,76% siswa menyatakan Tidak 
Berminat. Saran  yang  dapat  diberikan  untuk penelitian selanjutnya adalah (1) 
Penerapan model kooperatif tipe STAD pada pembelajaran Matematika diharapkan 
seorang guru harus mampu dan teliti dalam mempertimbangkan serta mengatur waktu 
pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, dan (2) Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian model 
kooperatif tipe STAD ini diharapkan dapat dijadikan landasan untuk penelitian lebih 
lanjut 
. 
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